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INTISARI 

 
 

Ekowisata merupakan suatu konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 

bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan, alam dan 

budaya. Mangrove merupakan ekosistem yang unik dan memiliki keindahan serta 

tingkat keanekaragaman yang tinggi. Hadirnya ekowisata mangrove di tengah 

masyarakat mampu memberikan dampak positif serta berperan penting bagi 

kehidupan ekosistem. Oleh karena itu, persepsi, motivasi, dan partisipasi 

masyarakat merupakan faktor penting yang menentukan keberadaan suatu 

ekowisata pada suatu wilayah tertentu. Persepsi yang positif dapat mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan konservasi, edukasi lingkungan, dan 

pengembangan ekowisata. Sebaliknya, persepsi negatif atau kurang pemahaman 

dapat menjadi hambatan dalam upaya pelestarian lingkungan. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 3 bulan dikawasan Ekowisata Mangrove Kano Maritim 

Baros, Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan ekowisata 

mangrove Kano Maritim Baros Terletak di desa Baros, Kecamatan Tirtohargo, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis persepsi, motivasi dan partisipasi masyarakat terhadap keberadaan 

ekowisata mangrove di Kano Maritim Baros. Penelitian ini menggunakan Skala 

Likert dan analisis korelasi untuk pengolahan data responden. Responden yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 responden. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi, motivasi dan partisipasi masyarakat terhadap 

keberadaan ekowisata mangrove Kano Maritim Baros memiliki kategori yang 

“Baik” serta ketiga variabel yang di uji korelasinya memiliki hubungan yang tidak 

signifikan satu dengan yang lain. 


